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ABSTRAK 

 
Curcumin is a substance contained in the turmeric yellow pigment. 

Curcumin has various benefits that are useful for various diseases, but the 

delivery properties are bad. This is because curcumin has difficulty 

diffusing in the bloodstream and is difficult to dissolve. From several 

existing studies, modifications of mesoporous nano silica as curcumin 

delivery were carried out. In this study it was proven that the use of nano 

silica can maximize drug delivery. The delivery process is carried out by 

maintaining a smaller size through encapsulation in mesoporous nano silica 

porous structures so that the process of delivering curcumin in the human 

body can increase. 

IBN-2 silica modification was carried out using one type of silane, 

namely Vinyltrimethoxysilane (VTMS). VTMS is a compound containing a 

vinyl group (C = C). VTMS can be used in the modification of Nanoporous 

silica by mixing it during the synthesis process of IBN-2. In the process of 

loading curcumin, it is carried out simultaneously with the unmodified 

Mesoporus Silica Nanoparticle (MSN).  

After going through the synthesis process, a curcumin loading 

process is carried out. In the process of loading curcumin, it is carried out 

simultaneously with the unmodified Mesoporus Silica Nanoparticle (MSN). 

This is so that the adsorption results from both can be compared which is 

the greater adsorption power between the two. To be able to know the 

adsorption power, it can be searched from the concentration of curcumin 

solution before adsorption and curcumin solution after adsorption measured 

by a UV-VIS spectrophotometer, which then converts the difference to 

mass. 

During the release process, the process of releasing curcumin will 

take place in vitro with a pH of 7.4 which is adjusted to the pH condition of 

the human body. The results of the release profile are determined by 

looking at the relationship formed between cumulative% and time. It was 

found that MSN modified with VTMS had a slower release profile 

compared to unmodified MSN. 
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INTISARI 

 Kurkumin merupakan suatu zat yang terkandung dalam pigmen 

kuning kunyit. Kurkumin memiliki berbagai manfaat yang berguna untuk 

menyembuhkan berbagai macam penyakit, namun sifat penghantarannya 

buruk. Hal ini karena kurkumin memiliki sifat susah berdifusi dalam aliran 

darah dan sukar larut. Dari beberapa penelitian yang ada, dilakukan 

modifikasi kurkumin dengan nano silika mesopori sebagai penghantaran 

kurkumin. Dalam pembelajaran tersebut membuktikan bahwa penggunaan 

nano silika mesopori dapat memaksimalkan penghantaran obat. Mekanisme 

penghantarannya dilakukan dengan cara mempertahankan obat menjadi 

ukuran yang lebih kecil melalui enkapsulasi dalam struktur berpori nano 

silika mesopori agar proses penghantaran kurkumin dalam tubuh manusia 

dapat meningkat.  

 Dalam penelitian ini, kami menggunakan nanosilika mesopori 

tipe IBN-2 yang memiliki struktur pori .Namun pada penelitian ini 

dilakukan modifikasi silika jenis IBN-2 dengan menggunakan salah satu 

jenis silane yaitu Vinyltrimethoxysilane (VTMS). VTMS merupakan suatu 

senyawa yang mengandung gugus vinyl (C = C). VTMS dapat digunakan 

dalam modifikasi Nanoporous silica dengan cara dicampurkan pada saat 

proses sintesa IBN-2. 

 Setelah melalui proses sintesa, dilakukan proses pemuatan 

kurkumin. Pada proses pemuatan kurkumin, dilakukan secara bersamaan 

dengan Mesoporus Silika Nanopartikel (MSN) yang tidak dimodifikasi. Hal 

ini bertujuan agar hasil adsorpsi dari keduanya dapat dibandingkan 

manakah yang lebih besar daya adsorp diantara keduanya. Untuk dapat 

mengetahui daya adsorpsi, dapat dicari dari konsentrasi larutan kurkumin 

sebelum adsorpsi dan larutan kurkumin sesudah adsorpsi yang diukur 

dengan spektrofotometer UV-VIS, yang kemudian selisihnya dikonversikan 

ke massa. 

 Didapatkan hasil dari proses adsorpsi, massa kurkumin yang 

teradsorpsi MSN yang dimodifikasi dengan VTMS lebih banyak 

dibandingkan dengan MSN yang tidak dimodifikasi. Akan tetapi, massa 

kurkumin yang teradsorpsi MSN yang dimodifikasi dengan variasi 

konsentrasi VTMS yang berbeda juga memiliki hasil yang berbeda. Pada 

variasi konsentrasi VTMS 1:10 massa kurkumin yang teradsorpsi lebih 

banyak dibandingkan dengan 1:5 dan 1:2,5.  

 Pada saat proses pelepasannya, proses pelepasan kurkumin 

berlangsung secara in vitro dengan pH 7,4 yang disesuaikan dengan kondisi 

pH tubuh manusia. Hasil dari profil pelepasan ditentukan dengan melihat 

hubungan yang terbentuk antara %kumulatif dan waktu. Didapatkan hasil 
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bahwa MSN yang dimodifikasi dengan VTMS memiliki profil pelepasan 

yang lebih lambat dibandingkan dengan MSN yang tidak dimodifikasi.  
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